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Latar Belakang

• Secara normatif penelitian ini merupakan upaya untuk

menerjemahkan Visi dan Misi Walikota dan Wakil 

Walikota Makassar.

• Visi “Percepatan Mewujudkan Makassar Kota Dunia 

yang Sombere dan Smart City dengan Imunitas Kuat

Untuk Semua”, tidak bisa dilepaskan dari upaya yang 

“smart” untuk menurangi resiko Bencana Alam yang 

mungkin akan terjadi.

• Kemudian secara detail, judul penelitian ini

berkorespondensi dengan Misi ke 3 dari Walikota dan 

Wakil Walikota Makassar yang berbunyi “Restorasi

Ruang Kota yang Iklusif Menuju Kota Nyaman Kelas 

Dunia “Sombere & Smart” City Untuk Semua. Kota 

yang meniatkan diri untuk menjadi nyaman bagi

semua, mesti bersiap akan segala bentuk tantangan

dan Bencana



Overview

Give a brief overview of what you’ll cover in your presentation. 



Latar Belakang Pada akhir tahun 2022 banjir 
menghantam sekira 3.046 unit 
rumah di Kota Makassar dengan 
jumlah warga terdampak 7.859 
jiwa dalam 2.336 kepala 
keluarga. Banjir tersebut 
menyebar di 16 kelurahan dan 
membuat ratusan korban harus 
mengungsi. 



Banjir besar yang lebih parah kembali diberitakan menggenangi

‘Kota Daeng’ tersebut pada awal tahun 2023, di mana hampir seluruh

wilayahnya terendam dari pinggir hingga ke tengah-tengah kota.

Kejadian yang meliputi 8 dari 15 kecamatan Kota Makassar ini

memicu peningkatan jumlah pengungsi menjadi 2.929 jiwa. Dilansir

dari mongabay.co.id, banjir di sebagian besar wilayah Kota Makassar

adalah akibat dari adanya curah hujan yang tinggi dan buruknya

drainase. Hal ini diperburuk dengan menumpuknya sampah di

saluran pembuangan. Ketahanan pesisir juga lemah sehingga banjir,

termasuk rob, menggenangi pesisir dan pulau-pulau kecil.



• Perisitiwa kebakaran sendiri menjadi salah satu top 
issue di Kota Makassar, di mana kebakaran tidak 
hanya aktif melanda pemukiman atau rumah-rumah 
warga, tetapi juga melahap tempat-tempat umum 
seperti pusat perbelanjaan dan rekreasi. 

• di awal tahun 2023, Pasar Sentral yang menjadi salah 
satu pusat perbelanjaan terbesar di Makassar ditimpa 
kebakaran yang menghanguskan ratusan kios. 
Kebakaran Pasar Sentral ini bukan pertama kali terjadi, 
namun telah terjadi pada tahun 2022 dan 2014. 
Selanjutnya, menjelang pertengahan tahun 2023, Trans 
Studio Mall (TSM) Makassar mengalami kebakaran 
akibat korsleting listrik tepat di saat mall tersebut 
sedang beroperasi sehingga beberapa pengunjung 
sempat terjebak di dalam mall. Meski tidak ada korban 
jiwa, beberapa orang sempat mendapat perawatan 
medis di rumah sakit. 





Latar Belakang
Bencana sudah 
dipastikan akan 
menimbulkan kerusakan-
kerusakan dan kerugian 
tertentu, tetapi luasnya 
dampak dari bencana 
tersebut nyatanya 
diakibatkan oleh banyak 
faktor. Salah satu faktor 
yang paling berpengaruh 
adalah kesiapan dan 
kesiap-siagaan 
pemerintah, masyarakat, 
dan seluruh stakeholder
dalam menghadapi 
bencana tersebut.

Dampak bencana 
biasanya semakin 
diperparah karena 
kurangnya pemahaman 
masyarakat atas bahaya 
yang ada, apalagi 
dengan kurangnya 
informasi dan peringatan 
dini yang didapatkan. 
Ketidaktahuan akan 
ancaman bahaya lantas 
membuat masyarakat 
menjadi tidak berdaya 
saat bencana terjadi.
Serta belum optimalisasi
partisipasi warga kota
dlam upaya mitigasi
bencana alam.

sesuai dengan amanat 
Undang-Undang 
Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 
tentang Penanggulangan 
Bencana, di mana 
penanggulangan 
bencana tidak terbatas 
hanya pada saat terjadi 
dan setelah terjadinya 
bencana, tetapi juga 
dilakukan secara terarah 
mulai dari pra atau 
sebelum bencana terjadi. 

Di salah satu Rapat 
Koordinasi Khusus 
(Rakorsus) 2023 
Pemerintah Kota 
Makassar, Walikota Moh. 
Ramdhan Pomanto 
menyampaikan tekadnya 
untuk membangun 
Makassar menjadi kota 
resiliensi. Kota resiliensi 
yang dimaksudkan 
adalah agar Makassar 
menjadi kota yang 
berdaya tahan terhadap 
bencana. 



Pernyataan Masalah
a. Bagaimana persepsi dan wawasan warga Kota

Makassar tentang bencana banjir, kebakaran dan
kekeringan?

b. Apa yang menjadi faktor pendorong dan
penghambat partisipasi warga Kota Makassar
dalam mitigasi bencana banjir, kebakaran, dan
kekeringan?

c. Bagaimana model yang efektif untuk partisipasi
warga Kota Makassar dalam mitigasi bencana
banjir, kebakaran, dan kekeringan?



Objektif Penelitian

a. Memahami dan memetakan persepsi dan

wawasan warga Kota Makassar tentang bencana

banjir, kebakaran, dan kekeringan.

b. Memetakan dan menjelaskan faktor pendorong

dan penghambat partisipasi warga Kota

Makassar dalam mitigasi bencana banjir,

kebakaran, dan kekeringan.

c. Mendesain model yang efektif untuk partisipasi

warga Kota Makassar dalam mitigasi bencana

banjir, kebakaran, dan kekeringan.



Kajian Pustaka 
Resilient City
• Pelling (2011) dalam Widodo (2016) mengartikan 

Resilience sebagai upaya-upaya untuk melindungi 
berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi kesejahteraan 
manusia serta kelestarian ekologi, namun terancam 
oleh tekanan perubahan iklim. 

• Secara umum, Kota Resiliensi atau Resilient City
merupakan konsep perencanaan kota, di mana suatu 
kota diharapkan dapat tetap memfungsikan sistemnya 
ketika terjadi gangguan semisal bencana. Penerapan 
Resilient City ini sangat penting mengingat 
kebanyakan dari kota atau kabupaten di Indonesia 
tidak terlepas dari banyaknya ancaman bencana 
(Widodo, 2016). 

• Resilient City berarti kemampuan dalam menjaga 
kestabilan kondisi kota, baik itu secara sosial, 
ekonomi, dan infrastruktur setelah adanya perubahan 
atau kejadian tertentu. 



Dua Tahap Resilient City

1. Penilaian tingkat ketahanan kota ; Pada tahap ini, kota 
dinilai kapasitasnya dari segi kelembagaan, praktik-
praktik pencengahan bencana, penyiapan sosial 
kemasyarakatannya, kemampuannya dalam mitigasi 
bencana, hingga teknis pemulihan bencana yang 
dilakukan, baik melalui dokumen perencanaan, 
operasional, atau pengalaman pada saat bencana.

2. Persiapan rencana aksi ; Persiapan rencana aksi ini 
meliputi integrasi tata ruang dan program atau 
kegiatan yang diperlukan dalam Resilient City. Setelah 
dilakukannya pengukuran terkait kebutuhan kota, 
maka  dilakukan langkah-langkah pengembangan 
Resilient City. 



Kajian Pustaka
Konsep Partisipasi

Teori Partisipasi Arnstein (1969)



Tahapan Partisipasi

Menurut Cohen dan Uphoff dikutip oleh Dea Deviyanti (2013)

Tahap Perencanaan

• Partisipasi masyarakat dalam tahap ini dapat diketahui melalui keaktifannya mengahadiri 

sosialisasi, musyawarah, penyuluhan, pelatihan terkait program apa yang akan dilaksanakan 

masyarakat desa. Dan dalam tahap ini masyarakat diminta untuk menyampaikan 

pendapatnya, pemikirannya dan sarannya

Tahap Pelaksanaan

• Keikutsertaan masyarakat dalam memberikan kontribusi berupa: partisipasi dalam bentuk 

tenaga, partisipasi dalam bentuk uang, partisipasi dalam bentuk harta benda guna 

menunjang terlaksananya program pembangunan,

Tahap Pemanfaatan 

Hasil

• Partisipasi masyarakat dalam tahap ini ialah keterlibatan masyarakat dalam menilai sejauh 

mana pelaksanaan program sesuai dengan rencana dan sejauh mana hasil tersebut dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. dan anggota masyarakat berhak berpartisipasi dalam 

menikmati setiap usaha bersama yang ada,

Tahap Sosial

• Pada tahap ini masyarakat menilai serta mengawasi kegiatan pembangunan serta hasil-

hasilnya. Penilaian ini dilakukan secara langsung, misalnya dengan ikut serta dalam 

mengawasi dan menilai atau secara tidak langsung, misalnya memberikan saransaran, kritikan 

atau protes.



Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat.

Menurut Menurut Pangestu dalam Alshifah (2020)

Faktor Internal

yang mencakup karakteristik 

individu yang dapat 

mempengaruhi individu 

tersebut untuk berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan. Yaitu 

mencakup umur, tingkat 

pendidikan, jumlah beban 

keluarga, pendapatan, dan 

pengalaman berkelompok,

Faktor Eksternal

ini meliputi hubungan yang 

terjali antara pihak pengelola 

dengan sasaran dapat 

mempengaruhi partisipasi 

karena sasaran akan dengan 

sukarela terlibat dalam suatu 

program jika sambutan pihak 

pengelola positif dan 

menguntungkan mereka dan 

tepat dibutuhkan oleh 

sasaran, maka mereka tidak 

akan ragu untuk 

berpartisipasi,



Untuk mengatasi hambatan Partisipasi, Dwiyanto
(2002) menawarkan beberapa langkah yang mungkin
dilakukan oleh pemerintah, salah satunya dengan
customer’s charter sebagai berikut:

Formulasi ; Identifikasi 

customer/pengguna jasa dan 

mengetahui output organisasi. 

Identifikasi bisa dilakukan melalui 

penelitian, kuesioner, dan sebagainya 

untuk digunakan dalam pembentukan 

standar kualitas pelayanan

Promosi ; Promosi dilakukan pada 

semua pegawai dan pengguna jasa 

dalam memberikan dan menerima 

pelayanan. Hal ini dilakukan dapat 

melalui pamflet, surat kabar, majalah, 

dan sebagainya. 

Perbaikan Layanan ; Dilakukan sebagai 

bentuk tanggapan atas keluhan 

pengguna jasa dengan sesegera 

mungkin.

Monitoring ; Dilakukan dengan 

membeberkan hasil layanan, baik yang 

memuaskan atau tidak.

Evaluasi ; Evaluasi dilakukan dengan 

survei kepada pegawai untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

mereka. Evaluasi juga dapat dilakukan 

dengan inspeksi mendadak di 

lapangan.



Mitigasi Bencana Alam

• “Mitigasi dilakukan untuk mengurangi risiko bencana 

bagi masyarakat yang berada pada kawasan rawan 
bencana”. (UU Nomor 4 Tahun 2007, Pasal 47, Ayat 1)

• “Mitigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan melalui: a. pelaksanaan penataan tata ruang; 
b. pengaturan pembangunan, pembangunan 
infrastruktur, tata bangunan; dan c. penyelenggaraan 
pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan baik secara 
konvensional maupun modern”. (UU Nomor 4 Tahun
2007, Pasal 47, Ayat 2)

• “Paradigma mitigasi dalam penanggulangan bencana 
lebih diarahkan pada indentifikasi daerah-daerah yang 
rawan bencana, mengenali pola yang bisa 
menimbulkan kerawanan, dan melakukan kegiatan 
mitigasi baik yang bersifat struktural maupun non 
structural” (Bakornas PB, 2007). 



Dua Bentuk Mitigasi Menurut
Suwaryo dan Yuwono (2017)

• Dilakukan dengan memperkuat 

infrastruktur dan bangunan yang 

berpotensi terkena bencana. Contohnya 

adalah desain rekayasa bangunan 

penahan longsor dan dinding pantai.

Mitigasi 

struktural 

• Dilakukan dengan menghindari 

membangun di wilayah bencana melalui 

perencanaan tata ruang, serta 

memberdayakan pemerintah daerah dan 

masyarakat.

Mitigasi 

non 

struktural 



Dua Tahap Perencanaan dalam
Mitigasi Bencana Menurut
Inoguchi (2003)

untuk 

manajemen 

bencana, yang 

meliputi aktifitas 

mitigasi dan 

perencanaan 

bencana

Planning 

Before

yang meliputi 

peningkatan 

standar teknis 

serta bantuan 

medis dan 

keuangan bagi 

korban

Planning 

After

𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝐵𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 =
𝐵𝑎ℎ𝑎𝑦𝑎 𝑥 𝐾𝑒𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑎𝑛

Kemampuan



Karakteristik Bencana Alam

Banjir

• merupakan aliran air sungai dengan tinggi melebihi muka air normal, melimpas dari palung 

sungai sehingga menyebabkan genangan pada lahan rendah di sisi sungai. Aliran air 

tersebut yang semakin tinggi, mengalir dan melimpasi tanah yang biasanya tidak dilewati 

aliran air.

Kekeringan

• ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan, baik itu untuk kebutuhan 

hidup, pertanian, kegiatan ekonomi maupun lingkungan. Kekeringan ini dapat 

terjadi secara alamiah maupun akibat ulah manusia.

Kebakaran

• Kebakaran diartikan sebagai suatu reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung dengan 

cepat dari suatu bahan bakar yang disertai timbulnya api/penyalaan (Asiri, 2020).

Salah satu hal yang dapat 
menyebabkan bencana 
sekaligus memperluas 
dampaknya adalah 
kurangnya pemahaman 
terkait bencana itu sendiri. 
Untuk itu, pemahaman 
terkait karakteristik 
bencana yang berpotensi 
terjadi sangat diperlukan 
sebagai salah satu 
langkah mitigasi bencana



Kerangka Pikir



METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

• Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, hal ini
dalam rangka untuk lebih memahami kompleksitas
permasalahan penelitian yang ada, mengingat mitigasi
bencana merupakan sesuatu yang kompleks, apalagi jika
dikaitkan dengan partisipasi warga kota. Data yang diperoleh 
melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang 
mempunyai kriteria yang valid.

• Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, artinya 
penelitian bersifat alami dan dinamis serta berkembang. 
Kenyataan yang berada di lapangan akan terus berkembang 
semakin seringnya peneliti malakukan aktivitas observasi 
ataupun pendekatan untuk wawancara terhadap subjek 
penelitian.

• Data–data yang sudah terkumpul akan di narasikan dalam 
penyajiannya. Penelitian kualitatif dalam penyajian data 
bersifat induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.



Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar adalah 
salah satu daerah yang terletak di bagian selatan 
Pulau Sulawesi. Secara astronomis Kota Makassar
terletak di 119° 18’ 27,97” sampai 119° 32´31,03” bujur 

timur dan 5° 30´18” - 5° 14’ 49” lintang selatan. 

Ketinggian kota ini bervariasi antara 0-25 meter dari 
permukaan laut, suhu udara antara 20°c - 32°c, 
memiliki garis pantai sepanjang 32 km dan areal 
seluas 175,77 kilometer persegi, termasuk 11 pulau di 
selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang 
lebih 100 Km²., serta terdiri dari 14 kecamatan dan 143 
kelurahan



Jadwal Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan setelah ujian proposal penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat selesai dalam waktu selama 3 bulan 

terhitung setelah ujian proposal dilaksanakan. 

No
Tahapan Penelitian

Waktu

Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV

1 Persiapan

2 Penyusunan proposal

3 Pengumpulan data

4 FGD dan wawancara

5 Analisis data

6 Penyusunan hasil

7 Pesrsentase hasil penelitian



Sumber Data

• Sumber primer adalah informan kunci yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 
primer diperoleh dari wawancara dengan birokrat, camat, 
lurah, tokoh masyarakat dan masyarakat yang dianggap 
memiliki keterkaitan langsung dengan partisipasi 
masyarakat terhadap mitigasi bencana alam untuk 
mengurangi resiko bencana alam di Kota Makassar.

• Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk 
mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, 
dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang 
berhubungan dengan obyek yang akan diteliti pada 
penelitian ini.  Data sekunder yang diperoleh adalah data 
berupa dokumen atau berkas dari pihak atau yang 
menjadi objek penelitian ini seperti data kejadian 
bencana alam di Kota Makassar, ataupun dokumen 
kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah Kota Makassar 
yang berkaitan dengan penanggulangan bencana alam di 
Kota Makassar.

No Kategori Informan

1. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar

2. Dinas Sosial Kota Makassar

3. Badan SAR

4. Camat dari Kecamatan yang Rawan Bencana Alam

5. Lurah dari Kelurahan yang Rawan Bencana Alam

6. Organisasi Masyarakat atau NGO yang punya concern terhada Mitigasi

Bencana Alam

7. Akademisi yang concern terhadap mitigasi bencana alam

8. Tokoh Masyarakat dari kawasan rawan bencana alam

9. Masayarakat di kawasan yang rawan bencana alam.

10. Informan Kunci Lainnya yang ditentukan kemudian



Teknik Pengumpulan Data

Observasi

• Jenis observasi yang akan 

diterapkan oleh tim peneliti 

yaitu jenis observasi non 

partisipan dan jenis 

observasi sistematik. Tim 

peneliti menggunakan 

observasi non partisipan 

karena dalam penelitiannya 

tidak ikut andil dalam 

segala macam kegiatan 

yang dilakukan observasi. 

Selain itu, observasi non 

partisipan memiliki 

kelebihan dari sudut 

objektivitas, karena jauhnya 

peneliti dari fenomena 

topik yang diteliti 

mengurangi bias pengaruh 

peneliti pada fenomena 

tersebut.

Wawancara

• Berdasarkan bentuk-bentuk 

pertanyaan yang diajukan, 

maka wawancara yang 

dilakukan pada penelitian 

ini adalah wawancara 

terbuka, yaitu wawancara 

yang dilakukan peneliti 

dengan mengajukan 

pertanyaan -pertanyaan 

yang tidak dibatasi 

jawabannya, artinya 

pertanyaan yang 

mengundang jawaban 

terbuka. 

Dokumentasi

• Proses dokumentasi, 

peneliti mengumpulkan 

beberapa tulisan dan 

gambar berbentuk catatan 

selama kegiatan penelitian, 

serta semua dokumen yang 

bersangkutan dengan 

pembahasan penelitian 

sebagai sumber informasi. 

Dokumen atau arsip yang 

diperoleh oleh peneliti 

berupa file kejadian

bencana alam yang pernah

terjadi di Kota Makassar.



Pemeriksaan Keabsahan Data

•Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah birokrat, camat, lurah, aktivis NGO dan masyarakat
Triangulasi Sumber

•Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda, misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, atau analisis dokumentasi
Triangulasi Teknik

•Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel . Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Triangulasi Waktu



Teknik Analisis Data

Reduction

• Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Displaying

• langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

sigkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. Menurut Miles dan 

Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Conclusion 

Drawing

• kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

• Kombinasi antara Displaying dan Coclusion Drawing diharapkan mampu melahirkan model.



Pengambilan Data Sekunder

Pembuatan

Laporan singkat

hasil wawancara

(18-23 Juli

2023)

Transkripsi hasil

wawancara (15-

18 Juli 2023)

Pengambilan data 

di lapangan

( 5-15 Juli 2023)



Pengambilan Data Sekunder

Badan 

Penanggulangan

Bencana Daerah 

Kota Makassar

Badan Meterologi

dan Geofisika

Dinas 

Pemperdayaan

Pemberdayaan dan 

Perlindungan Anak

Dinas Damkar Kota 

Makassar

PDAM Kota 

Makassar



BMKG
• Di Kota Makassar sendiri, alat pengukur curah hujan terdapat di 

dua titik, yakni pada Stasiun Meteorologi Paotere dan Balai 
BMKG Wilayah IV Kota Makassar.

• Prakiraan musim kemarau di sebagian besar wilayah Makassar 
terjadi mulai pada Mei (dasarian I) dengan durasi sepanjang 19 
dasarian yang puncaknya pada bulan Agustus. (Sumber: Pusat 
Informasi Perubahan Iklim Kedeputian Bidang Klimatologi 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, Buku 
“Prakiraan Musim Kemarau 2023 di Indonesia”)

• BMKG telah memprediksi bahwa normal curah hujan tahun ini 
kurang dari rata-ratanya karena ada pengaruh el nino. Terlepas 
dari jumlah curah hujan, potensi terjadinya bencana kekeringan 
maupun banjir juga dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 
permukaan tanah, dan lain-lain.



Badan Penanggulangan Bencana Daerah Makassar



Dinas PPA Kota Makassar
1. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) Kota Makassar dalam hal kebencanaan 

memfokuskan diri pada aspek psikologis dan perlindungan kelompok rentan. Kelompok rentan dinilai 
sebagai kelompok yang rawan mendapatkan kekerasan dan ketidakadilan saat terjadinya bencana sehingga 
membutuhkan perlakuan khusus. 

2. DPPPA Kota Makassar saat terjadinya bencana mendorong pemenuhan hak kelompok rentan yang dapat 
mengurangi dampak bencana, seperti mendukung tempat pengungsian yang nyaman dan layak (misalnya 
pemisahan tempat tidur dan toilet antara perempuan dan laki-laki), pemenuhan kebutuhan khusus perempuan 
dan anak, misalnya susu, popok bayi, dan sebagainya.

3. DPPPA Kota Makassar juga melakukan kegiatan pendukung lainnya, seperti: 1) Sosialisasi Mitigasi Bencana, 
yang mengundang Dewan Lorong, RT/RW, Shelter Warga, masyarakat lainnya dengan menghadirkan 
narasumber ahli seperti BPBD, psikolog, dokter, serta pemerhati perempuan dan anak. 2) Trauma Healing, 
kegiatan ini dilakukan di tempat-tempat pengungsian dan dimaksudkan sebagai dukungan Pemerintah Kota 
Makassar untuk mengurangi trauma dan beban psikis lainnya yang timbul pada saat bencana.



Dinas Damkar Kota Makassar



Dinsos Kota Makassar
• Bencana banjir rutin terjadi di Biringkanaya, Manggala, dan Sebagian di Panakkukang yang 

menjadi langganan. Banjir rutin hadir di triwulan pertama (Januari, Februari, dan Maret). 

Bagi Dinsos, kurangnya daerah resapan air yang menjadi pemicu dari terjadinya banjir

didukung dengan intensitas hujan yang tinggi.

• Sedangkan untuk kebakaran itu terjadi di Kec. Tallo. Ciri khas area yang rutin mengalami

kebakaran di Kota Makassar adalah area yang rumahnya berdempetan, menggunakan

seng, dan aliran listrik yang masih saling menyambung. Bencana Angin Putting Beliung

terjadi di awal dan akhir tahun (Desember dan Januari).

• Dinas Sosial pada pembahasan kebencanaan berfokus pada bantuan logistik pada saat

terjadinya bencana. Dinas Sosial ketika telah membentuk Dapur Umum berarti skala

bencana telah besar atau berada pada kisaran 100 jiwa. Dinas Sosial mendapatkan data-

data korban melalui kelurahan. Hal ini dikarenakan untuk membuka Dapur Umum harus

memenuhi SOP.

• . Dalam bencana kebakaran, korban mendapatkan banyak bantuan dari personal dan CSR 

Perusahaan, sedangkan korban bencana banjir bisa saja adalah orang yang akan

memberikan bantuan. Perbedaan yang lain adalah bencana kebakaran dan angin putting 

beliung hanya mengenai titik atau area tertentu. Sedangkan bencana kebanjiran mengenai

semua wilayah. Hal ini memberikan dampak pada persoalan pemberian bantuan, korban 

bencana banjir lebih lambat dikarenakan petugas yang akan ditugaskan memberikan

bantuan juga menjadi korban banjir.



Dinsos Kota Makassar



PDAM Kota Makassar
• PDAM Kota Makassar tidak menyebut bencana kekeringan dengan

diksi kekeringan tetapi Debit atau Volume Air pada Bendungan yang 

menjadi Sumber Air Menurun. Debit Air yang mengalami penurunan

terjadi di bulan Juni dikarenakan adanya gelombang panas El Nina 

yang telah melanda Kota Makassar di Bulan April 2023.

• Wilayah Utara atau area Tol di jalan Sutami, dan Kecamatan Untia

sebagai area yang paling terdampak di Kota Makassar karena area ini

merupakan area yang paling terjauh saluran pipanya pasca adanya

pembangunan TOL. Masyarakat yang berada di area tersebut

kemudian telah paham secara sendirinya apa yang harus dilakukan

disaat musim kemarau.

• wilayah utara Makassar menyiapkan Mobil Tangki Air yang kemudian

diberikan secara gratis di area masyarakat tersebut.PDAM Kota 

Makassar sebagai badan usaha yang pelayanannya untuk

mendapatkan profit, juga memiliki pelayanan sosial yaitu

menyediakan mobil tangki air yang airnya diberikan secara gratis 

kepada masyarakat di wilayah utara tersebut. Kritik akan pelayanan

PDAM yang seringkali mengalami overgeneralisasi. Hal ini

dikarenakan pelanggan yang melakukan kritik seringkali tidak

menjelaskan secara detail lokasinya
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